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Tesisini menganalisa konstruksi identitas etnis Simalungun pada proses pemekaran Kabupaten Simalungun
tahun 2002 sampai 2014. Tesis ini mempertanyakan bagaimana etnis Simalungun bereaks atas upaya
pemekaran Kabupaten Simalungun sebagai suatu fenomena yang muncul pasca runtuhnya Orde Baru,
dimana melalui desentralisasi dan otonomi daerah terbuka peluang bagi daerah untuk membentuk daerah
otonomi baru. Etnis Simalungun menolak pemekaran yang kemudian mendorong etnis Simalungun untuk
melakukan konstruksi identitas dimana hal itu dapat dipandang sebagai salah satu strategi politik identitas
etnis Simalungun.

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian
ini terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu (1) tokoh Simalungun yang mendukung pemekaran (2) tokoh Simalungun
yang menolak pemekaran dan (3) seorang budayawan Simalungun. Tesis ini menggunakan konsep identitas
kelompok dan politik identitas yang dipaparkan oleh Manuel Castells (2010).

Hasil analisa dari tesisini menunjukkan bahwa konstruksi identitas etnis Simalungun muncul karena adanya
potensi kerugian kultural dan ekonomi yang akan etnis Simalungun alami apabila Kabupaten Simalungun
dimekarkan. Dimana apabila dilihat dari sgjarah panjang dinamika pergulatan identitas etnis Simalungun
dalam jangka waktu 100 tahun terakhir yang membuat etnis Simalungun selalu dalam rebutan pengaruh
yang datang dari luar dirinya (pendatang) dan hal itu menimbulkan ?kegamangan bagi orang Simalungun
akan masa depannya di tanah leluhurnya sendiri. Dan ditemukan juga adanya potensi konflik akibat
penerapan politik identitas pada proses pemekaran Kabupaten Simalungun.

Thisthesis analyzes the construction of ethnic Simalungun identities in the process of expansion
Simalungun (2002 to 2014). This study questioned how ethnic Simalungun react on expansion efforts
Simalungun as a phenomenon which is arise after the collapse of the New Order, which through
decentralization and regional autonomy is an opportunity for regions to form a new regiona outonomy.
Ethnic Simalungun reject the expansion then pushed them to construct itsidentity where it can be seen as
one strategy of political identity of ethnic Simalungun.

This qualitative study using interviews, observation, and documentation. Informants this study consisted of
three (3) members, namely (1) Simalungun figure that supports the division (2) Simalungun figures who
rglect division, and (3) a humanist Simalungun. This thesis uses the concept of group identity and identity
politics were presented by Manuel Castells (2010).

Results of analysis of this thesis shows that the construction of ethnic identities Simalungun arise because of
the cultural and economic potential losses that will be experienced when Simalungun divided. Wherein
when seen from along history of ethnic identity Simalungun struggle dynamics within the last 100 years
that makes ethnic Simalungun always in a struggle influences coming from outside himself (immigrants)
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and it givesrise to 'uncertainty' for people Simalungun his future in his own ancestral land. And thereis also
the potential for conflict as aresult of the application of identity politicsin the process of expansion
Simalungun.



